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MOTTO 

 

 

 لََ تَََفْ وَلََ تََْزَفْ إِفَّ اللَّوَ مَعَنَا
“Janganlah kamu takut dan janganlah kamu bersedih,  

Sesungguhnya Allah bersama kita” 

 

"Tiada kekayaan yang lebih utama daripada akal. Tiada keadaan 

yang lebih menyedihkan daripada kebodohan. Tiada warisan yang 

lebih baik daripada pendidikan". (Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

Negara Indonesia merupakan negara yang sebagian besar penduduknya 

beragama Islam, hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya kebudayaan islam 

dengan nuansa yang dibalut dengan tradisi nusantara. Sebagai bukti rasa cinta 

kepada Nabi Muhammad SAW, banyak terdapat majelis-majelis yang 

melantunkan syair-syair sholawat. Namun beberapa orang hanya membaca dan 

melantunkan syair-syair saja tanpa mengetahui maknanya, sehingga banyak yang 

belum mengerti isi didalamnya. Oleh karena itu dalam pembahasan di penelitian 

ini peneliti mencoba untuk mencari dan menelaah isi dalam Qurosh Simthud 

Durar terfokuskan pada Analisis nilai-nilai akhlak yang terkandung di dalam kitab 

Qurosh Simthud Durar karya Habib Ali Bin Muḥammad Al-Ḥabsyi 

direlevansikan dengan tujuan pendidikan Islam. Pendekatan penelitian kualitatif, 

jenis penelitian kepustakaan (librabry reseach). Sumber data didapat dari data 

primer dan data sekunder berupa dokumen, buku, transkip, jurnal, majalah, tesis, 

Teknik analisis yang digunakan model content analysis (analisis isi) yaitu 

menganalisa data kemudian di simpulkan. Hasil penelitian berupa akhlak terhadap 

Allah, Akhlak terhadap Rasulullah SAW, akhlak terhadap diri sendiri, dan akhlak 

terhadap sosial masyarakat. Nilai–nilai akhlak yang berada dalam Qurosh Simthud 

Durar dengan tujuan pendidikan islam memiliki keterkaitan antara keduanya 

menurut para ahli seperti Omar Muhammad At-Taumy Asy-Syaibani, Zubaedi, 

Ziauddin Alavi, Al-Abrasyi, Muhammad Rusmin, Arifin, Hasan langgulung, 

dimana dapat disimpulkan bahwa Nilai akhlak yang berada dalam Qurosh 

Simthud Durar relevan dengan tujuan pendidikan Islam. Dimana nilai akhlak 

merupakan sebuah cara atau jalan atau sarana yang mendukung agar dapat 

tercapainya sebuah tujuan dari pendidikan islam, dengan menerapkan nilai-nilai 

akhlak maka tujuan pendidikan islam akan lebih mudah terwujud. Sehingga 

terbentuklah manusia muslim yang paripurna serta berjiwa tawakkal secara total 

kepada Allah swt, sebagai perwujudan pemimpin dimuka bumi. 

. 

Kata Kunci : Nilai-nilai, Pendidikan Akhlak, Tujuan Pendidikan Islam.  
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PEDOMAN TRANSITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ؼ

 Qaf q Ki ؽ

 Kaf k Ka ؾ

 Lam l El ؿ

 Mim m Em ـ

 Nun n En ف

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ
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 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 
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 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فػَعَلَ  -

 suila  ئِلَ سُ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْؿَ  -

 

A. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qala  قَاؿَ  -

 rama  رَمَى -

 qila  قِيْلَ  -

 yaqulu  يػَقُوْؿُ  -

 

B. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 

2. Ta‟ marbutah mati 
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Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 (raudah al-atfāl/raudahtul atfāl)  رَؤْضَةُ الَأطْفَاؿِ  -

 (al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah)  الْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَوَّرةَُ  -

 (talhah)  طلَْحَةْ  -

C. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 (nazzala) نػَزَّؿَ  -

 (al-birr)  البِر  -

D. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 (ar-rajulu)  الرَّجُلُ  -

 (al-qalamu) الْقَلَمُ  -

 (asy-syamsu) الشَّمْسُ  -

 (al-jalal) الَْْلَاؿُ  -

E. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 (ta‟khuzu) تأَْخُذُ  -

 (syai‟un) شَيئٌ  -

 (an-nau‟u) النػَّوْءُ  -

 (inna) إِفَّ  -

F. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 
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Contoh: 

رُ الرَّازقِِ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha    يَْ وَإِفَّ الَله فػَهُوَ خَيػْ

lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā   بِسْمِ الِله مََْرَاىَا وَ مُرْسَاىَا -

G. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`alamin/Alhamdu lillahi الَْْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْ  -

rabbil `alamin 

 Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaahu ghafurun rahim  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

عًا  - يػْ  Lillahi al-amru jami‟an/Lillahil-amru jami`an للِّوِ الأمُُوْرُ جََِ

H. Tajwid 

  Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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